PENGGUNAAN MEDIA PETA KONSEP DAN KARTU BERGAMBAR
PADA MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP DI MTsS
SEULIMEUM ACEH BESAR

SKRIPSI

Oleh :

ELLISSA AL NISRINA
NIM : 281223155

Mahasiswi Fakutas Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi Biologi

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM-BANDA ACEH
2017/2018



PENGGUNAAN MEDIA PETA KONSEP DAN KARTU BERGAMBAR PADA
MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA MTsS SEULIMEUM ACEH BESAR

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
Sebagai Beban Studi Untuk Memperoleh Gelar Sarjana
dalam IImu Pendidikan Biologi

Oleh

ELLISSA AL NISRINA
NIM. 281223155
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Prodi Pendidikan Biologi

Disetujui Oleh
Pembimbing I, Pembimbing 11,
q¥
Lina Rahmawati, S. Si., M. Si Eriawati, M. Pd.

NIP. 197505271997032003 NIP.198111262009102003



117

PENGGUNAAN MEDIA PETA KONSEP DAN KARTU BERGAMBAR PADA
MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP T ERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA MTsS SEULIMEUM ACEH BESAR

SKRIPSI

Telah Diuji oleh Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan Dinyatakan Lulus
Serta Diterima sebagai Salah Satu Beban Studi Program Sarjana (S-1)
L Dalam Ilmu Pendidikan Biologi

Pada Hari/ Tanggal v Senin, 31 Juli 2017 M
07 Dzulqaidah 1438 H

Panitia Sidang Munaqgasyah Skripsi

Ketua, Sekretaris,
m& %}Lﬁf
Lina Rahmawati, M. Si Eriawati, M. Pd
NIP. 197505271997032003 NIP. 19811262009102003
Penguji 1, Penguji I, ;
* s |
E e
Zuraidah, M. Si Dra. Nursalmi Mahdi, M. Ed. St
NIP. 197704012006042002 NIP. 195402231985032001

Mengetahui
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
2% aprugsalam Banda Aceh

ahman, M. Ag ?

b
82001121001

i



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ellissa Al Nisrina

NIM : 281223155

Prodi : Pendidikan Biologi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Judul Skripsi  : Penggunaan Media Peta Konsep dan Kartu Bergambar dan Peta
Konsep pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Terhadap Hasil
Belajar Siswa MTsS Seulimeum Aceh Besar

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam penulisan skripsi ini, saya:
1. Tidak menggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkan dan

mempertanggung jawabkan.

Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah karya orang lain.

3. Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber asli atau
tanpa izin pemilik karya.

4. Tidak memanipulasi dan memalsukan data.

5. Mengerjakan sendiri karya ini dan mampu bertanggung jawab atas karya
ini.

)

Bila di kemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya, dan
telah melalui pembuktian yang dapat dipertanggungjawabkan dan ternyata
memang ditemukan bukti bahwa saya telah melanggar pernyataan ini, maka saya
dikenakan sanksi berdasarkan aturan yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar- Raniry.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Banda Aceh, 21 juli 2017
%ﬁm ényatakan

ADF380391498 s
RUPIAH *

~ KEilissa Al Nisrina
NIM. 281223155

iii




ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar siswa terutama dalam pembelajaran IPA disebabkan
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kurangnya penggunaan media dalam
kegiatan pembelajaran. Mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan
menerapkan berbagai media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
disampaikan sehingga hasil belajar dan aktivitas siswa dapat ditingkatkan. Salah
satunya dengan penerapan media peta konsep dan kartu bergambar. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar dan aktivitas siswa pada materi
klasifikasi makhluk hidup dengan menggunakan media peta konsep dan kartu
bergambar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen
atau eksperimen semu dengan desain penelitian One Group Pre-test and Post-test
Design. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIl MTsS Seulimeum yang
berjumlah 2 kelas dengan sampel siswa kelas VII; dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Adapun kriteria kelas yang dijadikan sampel adalah kelas yang
aktivitas dan hasil belajarnya lebih rendah dibandingkan kelas lain. Teknik
pengumpulan data menggunakan soal tes dan lembar observasi aktivitas siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa analisis hasil belajar diperoleh thiwng > tabel (16,99 >
1,71) sehingga H, ditolak dan H, diterima, sedangkan hasil analisis aktivitas siswa
menunjukkan bahwa aktivitas siswa tergolong aktif yaitu 70,84% pada pertemuan
pertama dan 74,87% pada pertemuan kedua. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media peta konsep dan kartu bergambar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII MTsS Seulimeum pada materi klasifikasi
makhluk hidup.

Kata Kunci  : Peta Konsep, Kartu Bergambar, Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
Interaksi atau hubungan timbal-balik antara guru dan peserta didik merupakan
syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.*

Kegiatan belajar sebagai upaya untuk membentuk individu yang baik
dapat dilakukan di sekolah. Seorang guru memiliki peranan yang sangat
penting dalam kegiatan ini. la harus membuat siswa sadar untuk belajar
dengan segala faktor internal dan eksternal yang ada dalam diri mereka. Setiap
siswa memiliki kemampuan, minat, perhatian, motivasi, kebiasaan, dan usaha
yang berbeda-beda dalam belajar. Karakteristik yang berbeda-beda inilah yang
harus dijembatani oleh seorang guru untuk mencapai hasil belajar yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Pendidikan yang baik harus dimulai dengan
proses belajar yang baik pula. Sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an
surat Al-Alag ayat 1-5 yang mengandung pesan tentang perlunya

mengembangkan pendidikan dan pengajaran.

h. 4.

! Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), Cet. 19,



Allah SWT berfirman dalam Al Qur’an surat Al’ Alaq ayat 1-5 yang berbunyi :

<
A

e = _oE 2w 2 z,:,a o - s - a;//./ e //./ .1; oy i z’:‘
Al 2 NI EER T3T mle G YT Gl (0 G ol 85 2t Tl

P - e T o 20 S
o > 7 - N - -
g;;;?'} {l’.ﬁ AJ LA u'—«m) ? ‘ A.LC Q:f') /A.LQJ L/? Q.LC

Artinya :

(1) Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan,
(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan
tuhanmulah yang maha pemurah, (4) Yang mengajar (manusia) dengan
perantara kalam (perantara tulis baca). (5) Dia mengajar kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya.’

Surat Al —Alaq tersebut berisi penjelasan tentang perintah membaca
dalam arti yang seluas-luasnya, dengan perintah untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan secara komprehensif, kekuasaan Allah SWT, bahwa Dia
berkuasa untuk menciptakan manusia, memberikan nikmat dan karunia berupa
kemampuan membaca. Sifat Allah yang Maha Melihat terhadap segala
perbuatan yang dilakukan manusia serta berkuasa untuk memberikan balasan
yang setimpal, perlunya alat dalam melakukan kegiatan dalam upaya
mengembangkan dan pemeliharaan ilmu pengetahuan sebagai sarana
pendidikan.?

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mendapatkan ilmu

pengetahuan dan pendidikan. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu

dengan membaca. Kemampuan membaca tidak hanya mengoperasikan

2 Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : Sygma Examedia Arkanleema),h.597

¥ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta
: Lentera Hati, 2005), Cet 3



berbagai keterampilan untuk memahami kata dan kalimat, akan tetapi juga
kemampuan mengevaluasi pemahaman. Selain itu kemampuan membaca
sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar yang akan
dicapai.

Tinggi rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan sebagai patokan
dalam memprediksi tinggi rendahnya bakat dalam suatu mata pelajaran atau
keterampilan tertentu. Tinggi rendahnya prestasi belajar tersebut dapat dilihat
dari hasil belajar dalam bentuk nilai yang diperoleh.*

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan di
MTsS Seulimeum diperoleh informasi bahwa guru dalam proses belajar
mengajar jarang menggunakan media pembelajaran, hal ini disebabkan guru
belum mampu membuat media sendiri. Selain itu perlengkapan atau alat bantu
yang digunakan untuk menyampaikan materi klasifikasi makhluk hidup hanya
buku paket. Buku paket tersebut hanya menampilkan contoh-contoh dari
setiap kelompok makhluk hidup, sedangkan ciri khusus dari setiap kelompok
disajikan dalam bentuk teks bacaan.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diperoleh informasi bahwa
selama proses belajar mengajar guru terkadang tidak menyampaikan konsep
utama dari materi sehingga siswa merasa kesulitan dalam memahami materi
yang diajarkan dan siswa tidak mengetahui konsep utama yang mereka

pelajari, dan pada saat pembelajaran berlangsung, banyak siswa yang tidak

* Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Bandung : Alfabeta, 2007), h.94

% Hasil wawancara dengan Guru Bidang Studi Biologi, MTsS Seulimeum, 10 Agustus
2016



fokus saat guru sedang menyampaikan materi. Ketika guru mengajukan
pertanyaan, siswa tidak mampu menjawab karena terlalu sibuk dengan
kesibukannya sendiri.’ Dengan kondisi seperti itu membuat pembelajaran IPA
menjadi tidak menarik, membosankan dan kurang bermakna bagi siswa,
sehingga akan berimbas pada hasil belajar.

Hasil belajar siswa di MTsS Seulimeum masih belum mencapai nilai
KKM yang ditentukan yaitu 70. Khususnya pada materi klasifikasi makhluk
hidup pada K.D 3.3 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda
berdasarkan karakteristik yang diamati. Dari 25 siswa hanya 25% siswa yang
nilai nya sudah mencapai nilai KKM, sedangkan 75% siswa nilai nya masih
dibawah KKM dan harus mengikuti remedial.” Dengan demikian tentu
diperlukan adanya langkah-langkah untuk meningkatkan pola pembelajaran
sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik.

Siswa sulit untuk memahami materi Kklasifikasi makhluk hidup, dan
sulit mengingat apa yang disampaikan oleh guru, dalam materi klasifikasi
makhluk hidup terdapat bahasa-bahasa ilmiah, yang mana bahasa ilmiah ini
merupakan bahasa baru bagi mereka yang sulit untuk dipahami. Biasanya
materi Klasifikasi makhluk hidup ini diajarkan lebih cendrung menghafal
bukan mengingat. Untuk mengatasi masalah di atas dapat digunakan media
peta konsep dan kartu bergambar yang dapat dijadikan untuk meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa.

® Hasil wawancara dengan siswa MTsS Seulimeum tanggal 10 Agustus 2016.

" Hasil wawancara dengan Guru Bagian Kurikulum, MTsS Seulimeum, 10 Agustus 2016.



Aktivitas siswa selama proses pembelajaran cenderung hanya
mendengarkan (Listening aktivities) dan mencatat pelajaran yang diberikan
oleh guru (Writing aktivities), sementara aktivitas siswa dalam menyampaikan
pertanyaan atau pun menanggapi pertanyaan dari guru masih sangat rendah
(Oral aktivities). Selain itu ada sebagian siswa yang kurang memperhatikan
apa yang disampaikan oleh guru (Visual aktivities). Dengan demikian siswa
menjadi kurang fokus dan tidak bersemangat dalam menerima pelajaran
(Emosional aktivities),® oleh karena itu diperlukan adanya variasi media
belajar dari guru.

Media pendidikan akan membangkitkan motivasi dan perangsang
kegiatan belajar. Proses belajar mengajar akan berlangsung lebih efektif
apabila guru menggunakan media misalnya dengan menggunakan media yang
sesuai dengan materi yang diajarkan.® Media pembelajaran juga berpengaruh
terhadap pemahaman siswa pada suatu konsep materi.

Peta konsep dikembangkan untuk menggali ke dalam struktur kognitif
siswa, dan melihat apa yang telah diketahui siswa. Peta konsep digunakan
untuk mendeteksi kesalahan konsep, selain itu peta konsep dapat menyelidiki
apa yang telah diketahui siswa, mengungkap konsepsi salah (miskonsepsi) dan

sebagai alat evaluasi.'°

® Hasil wawancara dengan Guru Bidang Studi Biologi, MTsS Seulimeum, 10 Agustus
2016

° Oemar Hamalik, Media Pendidikan, ( Bandung: Alumni, 1985), h.30

10 Zulfiani, Strategi Pembelajaran Sains, (Jakarta : Lembaga Penelitian UIN Jakarta,
2009),h.32-33



Penggunaan peta konsep dalam pembelajaran IPA pada materi
klasifikasi makhluk hidup yaitu siswa dilatih untuk membuat peta kosep
dengan menghubungkan antar hewan yang termasuk kedalam golongan
vertebrata dengan hewan avertebrata dan menghubungkan kata dengan
menggunakan kata penghubung seperti (terdiri, terbagi dan lain-lain).
Kemudian menyebutkan ciri-ciri dari hewan yang telah disusun dalam peta
konsep tersebut. Pembelajaran dengan peta konsep akan memudahkan siswa
memahami pelajaran secara jelas dan dapat mengungkapkan miskonsepsi
siswa pada suatu konsep. Media peta konsep yang digunakan akan di padukan
dengan kartu bergambar.

Berdasarkan hasil penelitian Trisnawati, Diketahui bahwa pengaruh
penggunaan kartu bergambar melalui model Pembelajaran STAD dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa.'’ Penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Musyrifah, penerapan peta konsep berbasis IT
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.'?

Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan penelitian dengan
judul “Penggunaan Media Peta Konsep dan Kartu Bergambar pada
Materi Klasifikasi Makhluk Hidup di MTsS Seulimeum Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah

! Trisnawati, Pengaruh Penggunaan Kartu Bergambar Melalui Model Pembelajaran Stad
Terhadap Aktivitas dan Penguasaan Materi Siswa, (Jurnal Kalam Cendekia, Vol.5, No.l1,
2013),h.13

12 Musyrifah, Pengaruh Penerapan Peta Konsep Berbasis IT Terhadap Hasil Belajar
Kognitif Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pamboang pada Materi Sel, (Jurnal
Bionature, VVol.15, No.1, 2014),h 13



1. Apakah penggunaan media peta konsep dan kartu bergambar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk
hidup di MTsS Seulimeum Aceh Besar?

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dengan menggunakan media peta
konsep dan kartu bergambar pada materi klasifikasi makhluk hidup di
MTSsS Seulimeum Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan penggunaan
media kartu bergambar dan peta konsep pada materi Klasifikasi
makhluk hidup di MTsS Seulimeum Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dengan menggunakan media peta
konsep dan kartu bergambar pada materi klasifikasi makhluk hidup di
MTSsS Seulimeum Aceh Besar

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan, khususnya yang berhubungan proses belajar mengajar
pelajaran IPA pada materi Kklasifikasi makhluk hidup di MTsS
Seulimeum dengan menggunakan media peta konsep dan Kartu
bergambar.

2. Manfaat Praktik

a. Bagi Guru



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman untuk
kinerja keguruan terutama dalam penggunaan media pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kualitas guru dalam mengajar.

b. Bagi Siswa

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini selain dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, juga dapat membantu memudahkan
pemahaman siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup.

E. Definisi Operasional
Setiap istilah tentu mengandung suatu pengertian tertentu, namun sering
kali salah satu menafsirkan terhadap istilah tersebut. Guna mencegah salah
satu pengertian tersebut, penulis perlu memberi pengertian dan pembatasan
atas istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, agar lingkup
pembahasan diketahui dengan jelas.
1. Media
Media merupakan faktor pendukung keberhasilan penerapan
pelajaran bagi siswa baik dalam bentuk model, gambar, bagan maupun
bentuk asli dari hewan maupun tumbuhan tertentu yang biasa dilakukan di
dalam kelas.”®> Media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media
peta konsep dan kartu bergambar.
2. Peta konsep
Peta konsep adalah ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan

bagaimana sebuah konsep tunggal dihubungkan ke konsep-konsep lain

3 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2002),
h.130.



pada kategori yang sama.'* Peta konsep yang dimaksud adalah media yang
terdiri dari suatu bagan yang menggambarkan sebuah konsep dengan
konsep yang lain pada materi klasifikasi makhluk hidup.
3. Kartu bergambar
Kartu bergambar adalah sebuah alat atau media belajar yang
dirancang untuk membantu mempermudah dalam belajar. Media kartu
bergambar ini terbuat dari kertas tebal atau karton yang tengahnya
terdapat gambar materi yang sesuai dengan pokok bahasan.’® Kartu
bergambar yang dimaksud yaitu kartu yang dibuat berukuran 6 x 4 cm dan
berisi gambar di tengah kartu tersebut beserta ciri khusus yang dimiliki.
4. Hasil belajar
Hasil belajar adalah nilai akhir yang diperoleh seorang siswa
setelah mengikuti evaluasi *° Hasil belajar yang dimaksud disini adalah
hasil belajar berupa nilai yang diambil dari pre-test dan post-test siswa
pada materi klasifikasi makhluk hidup dengan menggunakan media peta
konsep dan kartu bergambar.

5. Aktivitas siswa

' |starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, ( Medan: Media Persada, 2012), h.241.

!> Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Penggunaan dan Pembuatannya).
( Bandung : Sinar Baru Algensindo Offset, 2010), h.21

16 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: PT Raja Grafndo Persada,
2006), h. 296



10

Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam
proses interaksi guru dan siswa dalam rangka mencapai tujuan belajar."’
Aktivitas belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua
kegiatan siswa kelas VII MTsS Seulimeum. Kegiatan tersebut meliputi;
Visual Activities (melihat, memperhatikan dan membaca informasi), Oral
Activities (bertanya, berdiskusi dan mengemukakan pendapat), Listening
Activities (mendengarkan), Writing Activities (menulis atau mencatat
informasi penting dan), dan Emosional Activities (semangat dan bergairah
dalam belajar).

Klasifikasi Makhluk Hidup
Klasifikasi adalah suatu cara pengelompokkan yang didasarkan

pada ciri-ciri tertentu.™®

Materi klasifikasi makhluk hidup merupakan
materi yang dipelajari di kelas VII MTsS semester ganjil. Materi
klasifikasi makhluk hidup terdapat pada 3.3 Mengklasifikasikan makhluk

hidup dan benda berdasarkan karakteristik yang diamati.

h.75

17 Soejadi, Kiat Pendidikan di Indonesia (Jakarta : Dirjen dikti, 2000), h.75

18 Syamsuri Istamar, IPA Biologi Jilid I untuk Kelas VIl SMP, ( Jakarta : Erlangga, 2007),
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BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Belajar dan pembelajaran Biologi

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah
laku.!

Sedangkan pembelajaran adalah pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan
atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek
didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien.

Proses pembelajaran tidak selalu tergantung pada keberadaan guru (pendidik)
sebagai pengelola proses pembelajaran. Hal ini didasarkan pada hakekat proses
belajar yaitu interaksi antara peserta didik dengan objek yang dipelajari. Oleh karena

itu, peranan sumber dan media belajar tidak dapat dikesampingkan, khususnya

! Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 2

? Kokom Komalasari, Pembelajaran Konstektual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2011), h. 3
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peranan sumber belajar biologi sebagai salah satu komponen masukan instrumental
dapat tersedia di dalam maupun di luar sekolah.?

Pembelajaran pada hakikatnya kegiatan yang dilakukan guru, mengatur dan
mengorganisasikan lingkungan disekitar anak didik sehingga dapat menumbuhkan
motifasi belajar mereka, atau dengan kata lain hakikat belajar adalah membantu
siswa memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berfikir dan sarana untuk
mengekspresikannya dan cara-cara bagaimana belajar.

Jadi proses pembelajaran tidak sekadar menghafal konsep-konsep atau fakta-
fakta belaka, tetapi merupakan kegiatan menghubungkan konsep-konsep untuk
menghasilkan pemahaman yang utuh sehingga konsep yang dipelajari akan dipahami
secara baik dan tidak mudah dilupakan. Begitu juga dengan belajar biologi, belajar
tentang hal-hal yang fakta.

B. Pengertian Media Peta Konsep
1. Pengertian Media
Media merupakan sarana fisik yang digunakan untuk menyampaikan isi
atau materi pembelajaran. Media dapat berupa video, gambar, buku, film dan lain
sebagainya. Media berfungsi untuk menanamkan konsep yang benar, konkrit dan

realistis. Dengan demikian, media dalam proses pembelajaran adalah segala

¥ Suhardi, Pengembangan Sumber Belajar Biologi, (Yogyakarta : Jurdik FMIPA, 2008), h.5
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sesuatu yang dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, dan perhatian siswa
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada siswa.”

Media pembelajaran memang dirancang untuk kepentingan para siswa.
Tujuannya adalah bagaimana agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik
dan variatif sehingga para siswa dapat belajar dari berbagai sumber balajar yang
tidak hanya terbatas pada guru dan buku paket atau buku teks.

a. Ciri-ciri media pembelajaran
Ciri-ciri khusus media pembelajaran berbeda menurut tujuan dan
pengelompokkannya.  Ciri-ciri  media dapat dilihat  menurut
kemampuannya membangkitkan rangsangan pada indera penglihatan,
pendengaran, perabaan, penciuman dan pengecapan. Maka ciri-ciri umum
media pembelajaran adalah bahwa media itu dapat diraba, dilihat,
didengar, dan diamati melalui panca indera. Disamping itu ciri-ciri media
juga dapat dilihat menurut harganya, lingkup sasarannya dan kontrol oleh
pemakai.’
b. Tujuan media
Tujuan utama dalam menggunakan media adalah agar pesan atau
informasi yang dikounikasikan tersebut dapat diserap semaksimal

mungkin oleh para siswa sebagai penerima informasi. Dengan demikian

* Oemar Hamalik, Media Pendidikan, ( Bandung : Angkasa, 1996), h.7

> Oemar, Media Pendidikan, ( Bandung : Alumni,1990), h.16
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informasi akan lebih cepat dan mudah untuk diproses oleh peserta didik
tanpa harus melalui proses yang panjang yang akan menjadikannya
menjadi jenuh.® Sehingga peran media dalam proses belajar dapat
membantu seorang guru dalam mewujudkan pembelajaran yang
maksimal.
c. Kegunaan media
Secara umum media pembelajaran mempunyai kegunaan-kegunaan
sebagai berikut : a) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbalistik. b) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya
indera. ¢) dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan
bervariasi dapat diatasi sikap pasif peserta didik. Demikian kegunaan
media pembelajaran dalam proses belajar sangat urgen sekali untuk
menghadirkan  pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.’
d. Cara memilih media
Secara ringkas mengenalkan bagaimana cara memilih media
sebagai berikut : a) hendaknya mengetahui karakteristik setiap media. b)
hendaknya memilih media yang sesuai dengan tujuan yang hendak

dicapai. c) hendaknya memilih media yang sesuai dengan metode yang

® Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2011), h.99

" Arief Sadiman, Media Pendidikan, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.101
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dipergunakan. d) hendaknya memilih media yang sesuai dengan materi
yang akan dikomunikasikan. €) hendaknya memilih media yang sesuai
dengan keadaan siswa, jumlah, usia maupun tingkat pendidikannya. f)
hendaknya memilih media yang sesuai dengan situasi kondisi lingkungan
tempat media dipergunakan. g) janganlah memilih media dengan alas an
barang tersebut baru atau barang tersebut satu-satunya yang kita miliki.?
Menurut Hernawan terdapat tiga hal utama yang perlu dijadikan
pertimbangan dalam pemilihan media pembelajaran, yaitu (a) tujuan
pemilihan media, (b) karakteristik media, dan (c) alternatif media
pembelajaran yang dapat dipilih.’
2. Peta Konsep
Peta konsep merupakan alat bantu mengurutkan topic yang logis sehingga
memudahkan siswa untuk memahami materi secara lebih bermakna. Selain itu
peta konsep digunakan untuk mengklasifikasikan kerancuan yang ada pada diri
siswa yang disebut miskonsepsi.'® Contoh peta konsep dapat dilihat pada gambar

2.1.

8 Arsyad, Media Pembelajaran...h.75-76
® Hermawan, Media Pembelajaran SD, (Bandung : UPI Press, 2007), h.39

19 Zulfiani dkk, Strategi Pembelajaran Sains, ( Jakarta : UIN Press, 2009), h.34
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Gambar 2.1.Peta Konsep Kelompok Tumbuhan*!

Pandoyo dalam sehat seragih menyatakan bahwa peta konsep merupakan
media pendidikan yang dapat menunjukkan konsep ilmu secara sistematis, yang
dibentuk mulai dari inti permasalahan sampai pada bagian pendukung yang
mempunyai hubungan satu sama lain, sehingga dapat membentuk pengetahuan dan
mempermudah pemahaman suatu materi.*2

Peta konsep memiliki ciri tersendiri, sehingga peta konsep mempunyai
keunikan masing-masing dan dapat membedakan antara satu peta konsep dengan

peta konsep dengan peta konsep yang lain. Ciri peta konsep secara umum yaitu : (1)

1 Wahono Widodo, dkk, llmu Pengetahuan Alam Edisi Revisi... h. 66

2 Sehat seragih, Upaya Memperbaiki Miskonsepsi Pembelajaran Analisis Real melalui
Pengajaran Remedial dengan Bantuan Peta Konsep dan Tutor Sebaya, ( Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, Edisi Khusus 1 Tahun ke-23, 2007), h. 115
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memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-proposisi dalam suatu topik bidang
studi; (2) gambar yang menunjukkan hubungan konsep-konsep dari suatu topik pada
bidang studi; (3) bila dua konsep atau lebih konsep digambarkan di bawah suatu
konsep lainnya, maka terbentuklah suatu hirarki pada konsep itu.™

Penggunaan peta konsep dalam pembelajaran akan memberikan manfaat yang

banyak, adapun manfaat pembelajaran dengan menggunakan peta konsep dibagi dua
yaitu, manfaat peta konsep bagi guru dan manfaat peta konsep bagi siswa.

1. Manfaat peta konsep bagi guru yaitu : (a) membantu guru memahami
macam-macam konsep yang terdapat dalam topic yang akan diajarkan dan
memperoleh wawasan baru; (b) membantu dalam menghindari
miskonsepsi oleh siswa; (c) dengan mengindentifikasi konsep-konsep
sebelum membuat peta konsep, guru dapat menemukan topic-topik sains
secara jelas, sehingga dapat membantu untuk menentukan topic-topik
yang perlu dipelajari; (d) membantu untuk melihat keterkaitan logis antar
konsep-konsep  khusus; (e) membantu untuk  mengorganisasi
urutankegiatan belajar mengajar di kelas; (f) membantu untuk penilaian
siswa; (g) membantu untuk menggali pemahaman siswa sebelum

dilakukan pembelajaran.

3 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, ( Jakarta : Gaung Persada
Press, 2009), h.132
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2. Manfaat peta konsep bagi siswa yaitu: (a) membuat dalam mempelajari
konsep-konsep pokok dan proposisi, serta membantu dalam
menghubungkan atau mengaitkan pengetahuan yang telah dimilikinya
dengan yang sedang dipelajarinya; (b) membantu mempelajari cara belajar
menyusun peta konsep; (c) membantu untuk memperoleh wawasan baru;
(d) membantu siswa menghindari miskonsepsi; (¢) membantu untuk
mempelajari sains secara bermakna; (f) secara tidak langsung mengajak
siswa belajar kooperatif.**

Langkah-langkah penyusunan peta konsep yang disarankan oleh Arends lebih
sederhana yaitu sebagai berikut : (a) Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang
melingkupi sejumlah konsep.; (b) Mengidentifikasi ide-ide atau konsep sekunder
yang menunjang ide utama.; (c) Tempatkan ide-ide utama di tengah atau di puncak
peta tersebut.; (d) Kelompokkan ide-ide sekunder di sekeliling ide utama yang secara
visual menunjukkan hubungan ide-ide tersebut dengan ide utama.*

Peta konsep memberikan manfaat bagi siswa dalam hal mengorganisasi

sesuatu mulai dari informasi, fakta, dan konsep ke dalam suatu konteks pemahaman,

' Ratna Tanjung, Kegunaan Peta Konsep dalam Pengajaran IPA di SMU, ( Jurnal Khazanah
Pengajaran IPA, 1996), h.32-35

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan KTSP ), (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.258
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sehingga terbentuk pemahaman yang baik.'® Contoh peta konsep yang akan

digunakan  dalam  pembelajaran  dapat  dilihat pada gambar 2.2

16 Amalia Rezeki, Penggunaan Peta Konsep Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas
X.1 Sma Negeri 8 Banjarmasin Pada Konsep Hewan Invertebrata,( Jurnal Wahana-Bio Vol. VI,
Desember 2011,), h.30
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C. Kartu Bergambar

Kartu bergambar adalah sebuah alat atau media belajar yang dirancang untuk
membantu mempermudah dalam belajar. Media kartu bergambar ini terbuat dari
kertas tebal atau karton yang tengahnya terdapat gambar materi yang sesuai dengan
pokok bahasan.!’

Kartu bergambar merupakan media yang mempunyai peranan penting untuk
memperjelas pengertian dan gambar dapat dihindarkan kesalahan pengertian antara
apa yang dimaksud oleh guru dengan apa yang di tangkap oleh siswa.

Jadi media kartu bergambar adalah media yang mana mempunyai sifat
universal, mudah mengerti dan juga mempunyai peranan penting untuk untuk
memperjelas pengertian dan gambar, dan dalam media kartu bergambar para pengajar
banyak yang menggunakan untuk media pendidikan media tersebut dapat di gunakan
untuk menyampaikan pesan dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran, baik dalam
pembelajaran anak tingkat TK, SD, SMP atau SMA.

1. Kelebihan dan kelemahan media bergambar
Kelebihan:
a. Sifatnya konkret, lebih realistis menunjukkan pokok masalah

dibandingkan dengan media verbal semata.

7 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai., Media Pengajaran (Penggunaan dan Pembuatannya).
(Bandung : Sinar Baru Algensindo Offset, 2010), h.21
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b. Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek,
atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu dapat siswa dibawa
ke objek atau peristiwa tersebut.

c. Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.

d. Dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja dan untuk
tingkat usia berapa saja sehingga dapat mencegah kesalahpahaman.

e. Harganya murah, mudah diperoleh dan digunakan tanpa memerlukan
peralatan khusus. *®
Kelemahan:

1) Hanya menekankan persepsi indera mata.

2) Benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran.

3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

2. Prinsip penggunaan media kartu bergambar
Dalam penggunaannya, media kartu bergambar memiliki prinsip-prinsip
yang haris diperhatikan dalam mempergunakannya adalah sebagai berikut :
a. Guru sebaiknya menyesuaikan media dengan materi pelajaran terlebih
dahulu
b. Media gambar disesuaikan dengan tingkat kematangan daya serap
peserta didik, artinya guru harus memperhatikan tingkat daya tangkap

peserta didik.

'8 Arief Sadiman, Media Pendidikan, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.29-31
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c. Tentukan teknik penggunaan kartu bergambar yang tepat
d. Mebempatkan gambar pada waktu yang tepat. Artinya kapan, dimana,
dan situasi pada waktu menggunakan media.*®
Jadi kartu bergambar adalah kartu yang berisi kata-kata dan terdapat gambar.

Contoh kartu bergambar dapat dilihat pada gambar 2.3.

Lumut Daun (Musci)

Kucing (Felis
domestica) Tubuh bertalus,
Memiliki kelenjar Memiliki akar
rhizoid

mamae

Gambar 2.3. Contoh kartu bergambar
Kartu kata bergambar ini akan menjadi media yang nantinya saat
pembelajaran, siswa akan menemui macam-macam Kkartu yang berbeda tulisan serta
gambarnya, dan penggunaannya bisa divariasikan dengan kartu kalimat dan kartu

huruf.

19 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses, (Jakarta : Kencana Prenada
Group,2006), h.173
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3. Manfaat media kartu bergambar
Secara umum media kartu bergambar memiliki kegunaan sebagai
berikut :
1. memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra.
3. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid
dengan sumber belajar.
4. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, auditori & kinestetiknya. %
4. Langkah pembuatan media kartu bergambar
Langkah-langkah membuat media kartu bergambar adalah sebagai
berikut :
1. Menentukan topiknya dahulu
2. Carilah gambar hewan dan tumbuhan beserta ciri nya
3. Cantumkan nama latin dari gambar tersebut
4. Kemudian kartu bergambar dibuat dengan ukuran 6 x 4
5. Lalu kartu bergambar dicetak dan dilapisi dengan kertas karton

sehingga akan terlihat seperti sebuah kartu.

20 Arief Sadiman, Media Pendidikan...h.17
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D. Hasil Belajar dan Ativitas Siswa
1. Pengertian Hasil Belajar

Dalam kegiatan belajar mengajar banyak usaha yang dilakukan seorang guru
yang bekerja sama dengan siswanya untuk meningkatkan prestasi atau hasil belajar
siswa. Salah satunya dengan menggunakan pendekatan, metode atau model yang
menarik, dengan menggunakan pendekatan tersebut peningkatan hasil belajar siswa
diharapkan akan lebih baik dari sebelumnya.

Proses belajar mengajar merupakan proses interaksi antara dua unsur
manusiawi, yaitu guru sebagai pihak yang diajar. Dari suatu proses belajar mengajar
ini akan memperoleh hasil dari belajar. Hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki setelah ia menerima pengalaman. Jadi hasil belajar merupakan akibat dari
suatu aktivitas yang dapat diketahui perubahannya dalam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan dan nilai sikap melalui tes atau ujian. Hasil belajar juga sering disebut
mewujudkan perilaku belajar yang biasanya terlihat dalam perubahan, kebiasaan,
keterampilan, sikap dan kemampuan.?

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar disini adalah hasil
yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dan mengalami
perubahan tingkah laku. Dengan adanya suatu perubahan yang terjadi setelah

mengikuti proses pembelajaran maka itulah yang disebut hasil belajar. Dengan

2! sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar ... h. 47
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demikian hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa
setelah mengikuti aktivitas pembelajaran berlangsung dalam kurun waktu tertentu

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan oleh guru.

a. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara garis besar dapat dibagi
menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri siswa, yang
terdiri dari faktor fisiologi dan psikologi. Faktor fisiologi seperti kondisi fisik dan
kondisi panca indera, dan faktor psikologi seperti bakat, minat, kecerdasan, motivasi
dan cara belajar.??

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi belajar siswa yang
bersumber dari luar diri siswa yang terdiri dari lingkungan sosial dan nonsosial.
Faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
Hubungan antara anggota keluarga, orangtua, anak, kakak, atau adik yang harmonis

akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik.?

223yryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), h. 16

28 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan... h. 135
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Faktor-faktor diatas sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar.
Ketika dalam proses belajar peserta didik tidak memenuhi faktor tersebut
dengan baik, maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang
direncanakan, seorang guru harus memperhatikan faktor-faktor diatas agar
hasil belajar yang dicapai peserta didik bisa maksimal.
2. Pengertian Aktivitas Siswa
Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses
interaksi guru dan siswa dalam rangka mencapai tujuan belajar. Keaktifan siswa
selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan dan
motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan
ciri-ciri prilaku seperti sering bertanya kepada guru dan siswa lain, mau mengerjakan
tugas yang diberikan guru, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar

dan lain sebagainya.?

Aktivitas siswa dapat dilihat dalam beberapa hal yaitu: (1) turut serta dalam
melaksanakan tugas belajarnya, (2) terlihat dalam pemecahan masalah, (3) bertanya
kepada peserta didik lain atau kepada guru apabila untuk memahami persoalan yang
dihadapinya, (4) berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk

pemecahan masalah, (5) melaksanakan diskusi tim sesuai dengan petunjuk guru, (6)

2 Soejadi, Kiat Pendidikan di Indonesia, (Jakarta : dirjen dikti, 2000), h.75
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menilai kemampuan dirinya dalam hasil-hasil yang diperolehnya, (7) melatih diri
dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis, (8) kesempatan menggunakan
atau menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau

persoalan yang dihadapi.?

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar pada diri
seseorang, terdiri atas dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal %
1. Faktor internal
Faktor internal adalah seluruh aspek yang terdapat dalam diri individu
yang belajar, baik aspek fisiologis (fisik) maupun aspek psikologis (psikhis).?’
a. Aspek fisiologis (fisik)
Orang yang belajar membutuhkan fisik yang sehat. Fisik yang sehat
akan mempengaruhi seluruh jaringan tubuh sehingga aktivitas belajar tidak
rendah. Keadaan sakit pada pisik/tubuh mengakibatkan cepat lemah, kurang

bersemangat, mudah pusing dan sebagainya. Oleh karena itu agar seseorang

dapat belajar dengan baik maka harus mengusahakan kesehatan dirinya.?®

% Muslich, Masnur, Authentic Assesment: Penilaian berbasis Kelas dan Kompetensi,
(Bandung: Rafika Aditama, 2011), h. 56-57

26 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2008), h.139

2" Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h.107
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b. Aspek psikhis (psikologis)

Sedikitnya ada delapan faktor psikologis yang mempengaruhi
seseorang untuk melakukan aktivitas belajar. Faktor-faktor itu adalah
perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, berfikir, bakat dan motif.2°

2. Faktor eksternal
Faktor eksternal terdiri atas keadaan keluarga, guru dan cara mengajar,
alat-alat pelajaran, motivasi sosial, dan lingkungan serta kesempatan.*

b. Jenis — jenis aktivitas belajar

Paul D. Dierich membagi aktivitas belajar menjadi 8 kelompok yaitu sebagai
berikut:

a) Kegiatan-kegiatan visual (Visual activities) misalnya membaca, melihat
gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang lain
bekerja dan bermain.

b) Kegiatan-kegiatan lisan (Oral activities) misalnya mengemukakan suatu fakta
atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan petanyaan,
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi bertanya,

memberi sesuatu, mengeluarkan pendapat, dan berdiskusi.

28 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1992), h.107

%% sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2007), h.45

% Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,...h.102
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c) Kegiatan-kegiatan mendengarkan (Listening activities) seperti mendengarkan
penyajian, bahan, percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu
permainan instrument music dan mendengarkan siaran radio.

d) Kegiatan-kegiatan menulis (Writing activities) misalnya menulis cerita,
karangan, laporan, memeriksa karangan, membuat sketsa atau rangkuman,
dan mengerjakan tes.

e) Kegiatan-kegiatan menggambar (Drawing activities) yang termasuk
didalamnya antara lain menggambar, membuat grafik, diagram, peta dan pola.

f) Kegiatan-kegiatan metric (Motor activities) misalnya melakukan percobaan,
memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat  model,
menyelenggarakan permainan, dan menari.

g) Kegiatan-kegiatan mental (Mental activities) misalnya merenungkan,
mengingat, memecahkan masalah, menganalisis factor-faktor, menemukan
hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.

h) Kegiatan-kegiatan emosional (Emotional activities) misalnya minat,
membedakan, berani, tenang dan gugup.®

E. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup
1. Pengertian klasifikasi makhluk hidup
Klasifikasi adalah suatu cara pengelompokan yang didasarkan pada ciri-ciri

tertentu. Semua ahli biologi menggunakan suatu system klasifikasi untuk

%! sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, ... h.99
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mengelompokkan tumbuhan atau pun hewan yang memiliki persamaan struktur.
Kemudian setiap kelompok tumbuhan atau pun hewan tersebut dipasang-pasangkan
dengan kelompok tumbuhan atau hewan lainnya yang memiliki persamaan dalam
kategori lain. Hal itu pertama kali diusulkan oleh John Ray yang berasal dari inggris.
Namun ide itu disesmpurnakan oleh Carl Von Linne (1707-1778), seorang ahli botani
berkebangsaan swedia yang dikenal pada masa sekarang dengan Carolus Linnaeus.

Klasifikasi diterapkan pada makhluk hidup karena di dunia ini ada berjuta-juta
spesies makhluk hidup yang beranekaragam. Oleh karena itu, dibuat Klasifikasi
(pengelompokan makhluk hidup). Klasifikasi makhluk hidup adalah suatu cara
memilah-milah dan mengelompokan makhluk hidup menjadi golongan-golongan atau
unit-unit tertentu.®

Klasifikasi makhluk hidup adalah suatu cara memilah dan mengelompokkan
makhluk hidup menjadi golongan atau unit tertentu. Urutan klasifikasi makhluk
hidup dari tingkat tertinggi ke terendah (yang sekarang digunakan) adalah domain
(daerah), kingdom (kerajaan), phylum atau filum (hewan), division (tumbuhan),
classis (kelas), ordo (bangsa), family (suku), genus (marga), dan spesies (jenis).

Sistem klasifikasi Linnaeus tetap digunakan sampai sekarang karena sifatnya yang

%2 gaktiyono, IPA Biologi Jilid | SMP dan MTs untuk kelas VII, (Jakarta: Esis PT. Gelora
Aksara, 2007), h.44
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sederhana dan fleksibel sehingga suatu organisme baru tetap dapat dimasukkan
dalam sistem klasifikasi dengan mudah.®
2. Tujuan klasifikasi makhluk hidup
Adapun tujuan Kklasifikasi makhluk hidup antara lain adalah :
a. Mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan ciri-ciri yang dimiliki
b. Mengetahui ciri-ciri suatu jenis makhluk hidup untuk membedakannya dengan
makhluk hidup dari jenis lain
c. Mengetahui hubungan kekerabatan makhluk hidup
d. Memberi nama makhluk hidup yang belum diketahui namanya atau belum
memiliki nama
e. Mempermudah mengenali makhluk hidup
f. Membandingkan dan mempelajari makhluk hidup. Membandingkan berarti
mencari persamaan dan perbedaan sifat atau ciri pada makhluk hidup.
3. Macam-macam klasifikasi makhluk hidup
Ada bermacam sistem klasifikasi makhluk hidup. Sistem klasifikasi ini
berkembang mulai dari yang sederhana hingga berdasar sistem yang lebih modern.
1) Sistem artifisial/buatan. Sistem yang mengelompokkan makhluk hidup
berdasarkan persamaan ciri yang ditetapkan oleh peneliti sendiri, misalnya,
ukuran, bentuk, dan habitat makhluk hidup. Penganut sistem ini di antaranya

Aristoteles dan Theophratus (370 SM).

%% Gembong, Botani Tumbuhan Tinggi, ( Jakarta: Erlangga, 2007), h.45
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2) Sistem natural / alami. Sistem yang mengelompokkan makhluk hidup
berdasarkan persamaan ciri struktur tubuh eksternal (morfologi) dan struktur
tubuh internal (anatomi) secara alamiah. Penganut sistem ini, di antaranya,
Carolus Linnaeus (abad ke-18). Linnaeus berpendapat bahwa setiap tipe
makhluk hidup mempunyai bentuk yang berbeda. Oleh karena itu, jika
sejumlah makhluk hidup memiliki sejumlah ciri yang sama, berarti makhluk
hidup tersebut sama spesiesnya. Dengan cara ini, Linnaeus dapat mengenal
10.000 jenis tanaman dan 4.000 jenis hewan.

3) Sistem modern (filogenetik). Sistem klasifikasi makhluk hidup berdasarkan
pada hubungan kekerabatan secara evolusioner
4. Dasar-dasar klasifikasi makhluk hidup

Pada perkembangan selanjutnya, ternyata mengklasifikasikan makhluk hidup
yang hanya berdasarkan kesamaan struktur, mengalami kesulitan. Maka pada sistem
klasifikasi terbaru cara pengklasifikasian makhluk hidup didasarkan pada :

a. Persamaan dan perbedaan yang di milikinya.
b. Ciri bentuk tubuh ( morfologi ) dan alat dalam tubuh ( anatomi ).
c. Manfaat, ukuran, tempat hidup, dan cara hidupnya
Klasifikasi makhluk hidup adalah suatu cara memilah dan mengelompokkan
makhluk hidup menjadi golongan atau unit tertentu. Kira-kira 2000 tahun yang lalu,
seorang filosof yunani yang bernama Aristoteles membagi makhluk hidup dalam dua
kerajaan besar yaitu kerajaan tumbuhan dan hewan. Kelompok tumbuhan kebanyakan

memiliki klorofil dan tidak dapat berpindah tempat. Sedangkan kelompok hewan
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tidak memiliki klorofil dan dapat berpindah tempat. Berikut adalah penjelasan tentang

kelompok tumbuhan dan kelompok hewan.

5. Pengelompokkan Tumbuhan
Istilah tumbuhan sering mengingatkan kita pada makhluk hidup yang
berwarna hijau, berdaun, berbatang, dan berakar.*® Tumbuhan adalah tonggak dari
sebagian besar dari ekosistem terestrial. Fotosintesis tumbuhan mendukung
pertumbuhan dan pemeliharaannya sendiri, selain itu fotosintesis memberi makanan
secara langsung atau secara tidak langsung kepada berbagai konsumen ekosistem,
termasuk hewan.*

Allah SWT berfirman dalam Al Qur’an surat An-Nahl ayat 10 yang berbunyi :

L
T Doshedd ad St L OL2 80 KT 20 Ll 20 03l il 5
Artinya :

10. Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu,
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-
tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu.
Berdasarkan morfologi atau susunan tubuh, tumbuhan dapat dibedakan
menjadi dua kelompok besar yaitu tumbuhan tidak berpembuluh (Thallophyta) yang

% Sumarwan, dkk., IPA SMP untuk kelas VI, (Jakarta: Erlangga PT. Gelora Aksara,
2007), h. 84

%5 Campbell, dkk., Biologi, terj. Wasmen Manalu, (Jakarta: Erlangga, 2003), edisi V, Jld.
2,h. 291
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meliputi Lumut (Bryophyta) dan tumbuhan berpembuluh (Tracheophyta) yang
meliputi paku-pakuan (Pteridophyta) dan tumbuhan berbiji (Spermatophyta).*
a. Tumbuhan Lumut (Bryophyta)

Lumut banyak ditemukan di tanah lembab dan terlindung dari cahaya matahari.
Selain itu ada pula yang hidup di air dan menempel di kulit pohon.lumut merupakan
jenis tumbuhan yang sudah memiliki Klorofil dan dapat menyediakan makanannya
sendiri melalui proses fotosintesis. Tumbuhan lumut dibedakan antara sporofit dan
gametofit. Sporofit adalah generasi tumbuhan pembentuk spora, sedangkan gametofit
adalah generasi tumbuhan pembentuk sel kelamin (gamet).*’

Berdasarkan bentuk tubuhnya, lumut dibedakan menjadi dua kelas yaitu lumut
daun (Musci) dan lumut hati (Hepaticeae). Contoh tumbuhan lumut dapat dilihat pada

gambar 2.4.

Lumut Hati (Hepaticeae ~ Lumut daun (Musci) Lumut tanduk (Anthoceropsida)

Gambar 2.4. Contoh Tumbuhan Lumut (Bryophyta)®

% Wahono Widodo, dkk, llmu Pengetahuan Alam Edisi Revisi, ( Jakarta: Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 95

%" Kadaryanto, dkk, Biologi I, Mengungkap Rahasia Alam Kehidupan, ( Jakarta :
Yudhistira,2006), h.97

%8 campbell, dkk, Biologi Edisi ke delapan, jilid 2,(Jakarta : Erlangga, 2008), h.174
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b. Tumbuhan Paku (Pteridophyta)

Secara umum, tumbuhan paku hidup di darat, terutama tempat yang lembab,
tetapi ada pula yang hidup di tempat kering, menempel di dinding atau atau tubuh
tumbuhan lain dan ada yang hidup di air. Sementara itu, daun tumbuhan paku
berwarna hijau karena berklorofil sehingga mampu menyediakan makanannya

sendiri, daun yang masih muda menggulung. Contoh tumbuhan paku dapat dilihat

pada gambar 2.5.

Paku purba Paku kawat " Pakuckor kuda  Paku sejati
(Psilopsida) (Lycopodium) (Equisetum debile)  (Neprholepis)

Gambar 2.5. Contoh Tumbuhan Paku (Pteridophyta)®

Berdasarkan jenis spora yang dihasilkan tumbuhan paku dibedakan menjadi
tiga macam yaitu sebagi berikut :
a) Paku homospora adalah jenis tumbuhan paku yang menghasilkan satu
jenis spora. Contohnya paku kawat (Lycopodium sp)
b) Paku heterospora adalah jenis paku yang menghasilkan dua jenis spora

yang berlainan, yaitu mikrospora yang berkelamin jantan dan

% campbell, dkk, Biologi Edisi ke delapan, jilid 2... h.180
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makrospora yang berkelamin betina. Contohnya semanggi (Marsilea
crenata) dan paku rane (Selaginella)

c) Paku peralihan adalah jenis tumbuhan paku yang menghasilkan dengan
bentuk dan ukuran yang sama, tetapi jenis kelaminnya berbeda. Jenis
tumbuhan paku tersebut merupakan peralihan dari tumbuhan paku
homospora dan heterospora. Contohnya paku ekor kuda (Equisetum
debile).*

c. Tumbuhan biji (Spermatophyta)

Tumbuhan biji merupakan jenis tumbuhan yang memiliki tingkat
perkembangan paling tinggi sehingga jumlahnya sangat banyak dan mendominasi
seluruh jenis tumbuhan yang ada. Untuk mempertahankan jenisnya dari bahaya
kepunahan, tumbuhan tersebut menghasilkan biji sebagain alat
perkembangbiakannya.

Berdasarkan letak bijinya, tumbuhan biji dapat dibedakan menjadi dua kelas
yaitu tumbuban biji terbuka (Gymnospermae) contohnya Cemara (Araucaria
cunninghami), Damar (Podocarpus damara) dan Pinus (Pinus merkusii). Contoh

tumbuhan biji terbuka (Gymnospermae) dapat dilihat pada gambar 2.6.

“ Kadaryanto, dkk, Biologi I, Mengungkap Rahasia Alam Kehidupan...h.101



38

Cemara
(Araucaria cunninghami)  (Podocarpus damara) (Pinus merkusii)

Gambar 2.6. Contoh Tumbuhan Biji Terbuka (Gymnospermae)**

Sedangkan tumbuhan biji tertutup (Angiospermae) contohnya padi (Oryza
sativa), aren (Arenga pinata) dan ketela (Manihot ultisiima). * Contoh tumbuhan biji

tertutup (Angiospermae) dapat dilihat pada gambar 2.7.

(Mangifera indica) (Persea americana) (Eugenia aduea)

Gambar 2.7. Contoh Tumbuhan Biji Tertutup (Angiospermae)*®

*1 Wahono Widodo, dkk, llmu Pengetahuan Alam Edisi Revisi...h. 70
*2 Kadaryanto, dkk, Biologi |, Mengungkap Rahasia Alam Kehidupan...h.102

*¥ Wahono Widodo, dkk, Ilmu Pengetahuan Alam Edisi Revisi... h.71
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6. Pengelompokkan Hewan
Hewan secara umum masuk ke dalam kelompok metazoa yang
diklasifikasikan menjadi invertebrata dan vertebrata. Manusia termasuk ke dalam
vertebrata. Anggota kelompok hewan memiliki ciri bersel banyak, tidak berklorofil,

memperoleh makanan dari organisme lain (heterotrof), tidak berdinding sel, dan

memiliki kemampuan untuk berpindah tempat.

R e N T T

Artinya :
38. dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang

terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah

Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka

dihimpunkan..
Secara umum, kelompok hewan memiliki ciri-ciri berikut.
- Tidak dapat membuat makanan sendiri
- Mampu mencerna kembali makanan yang sudah dimakan (proses
pengubahan zat makanan menjadi molekul-molekul kecil)
- Mampu berpindah tempat

- Hewan bersel satu (uniseluler) dan bersel banyak (multiseluler)
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Berdasarkan ada tidaknya tulang belakang, dunia hewan dikelompokan menjadi
dua golongan, yaitu avertebrata (hewan tak bertulang belakang) dan vertebrata
(hewan bertulang belakang).**

a) Hewan tidak bertulang belakang (Avertebrata)

Hewan tidak bertulang belakang dikelompokkan menjadi 8 kelompok, yaitu
hewan berpori (Porifera), hewan berongga (Coelenterata), cacing pipih
(Platyheminthes), cacing giling (Nemathelminthes), cacing berbuku-buku
(Annelida), hewan lunak (Mollusca), hewan berkulit duri (Echinodermata) dan
hewan dengan kaki beruas-ruas (Arthropoda).

1. Porifera

Porifera adalah hewan yang mempunyai pori-pori. Hewan ini tubuhnya
seperti spons. Habitatnya di perairan, warna tubuhnya bermacam-macam merah,
kuning, dan hijau. Contoh hewan porifera yaitu Spongilla, Euspongia, Poterion,

dan Scypha. Contoh hewan porifera dapat dilihat pada gambar 2.8.

Esongia "Poterion ' Scypha

Gambar 2.8. Contoh Hewan porifera®

#4 Campbell, dkk., Biologi, terj. Wasmen Manalu...h.202
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2. Coelenterata
Coelenterata adalah hewan yang berongga, mempunyai tentakel untuk
menangkap mangsa. Pada permukaan tentakel terdapat sel beracun yang
menyengat. Tubuhnya ada yang berbentuk polip dan menempel pada tempat
hidupnya, dan ada yang berbentuk medusa yang bergerak aktif melayang-layang di
air seperti payung. Contoh hewan coelenterata yaitu Obelia dan Hydra. Contoh

hewan coelenterata dapat dilihat pada gambar 2.9.

Obelia Hydra

Gambar 2.9. Contoh Hewan Coelenterata*®

3. Cacing (Vermes)
Cacing (Vermes) adalah hewan bertubuh lunak, tak bercangkang, dan
tubuhnya simetris bilateral. Berdasarkan bentuk tubuhnya, cacing dibagi menjadi 3
kelompok yaitu cacing pipih (Platyheminthes) contoh cacing hati, cacing pita;

cacing gilig (Nemathelminthes) tubuhnya bulat panjang dan tidak bersegmen,

> Wahono Widodo, dkk, Ilmu Pengetahuan Alam Edisi Revisi... h. 100

“6 Wahono Widodo, dkk, llmu Pengetahuan Alam Edisi Revisi... h. 100
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contoh: cacing perut, cacing hati, dan lintah. Contoh cacing (Vermes) dapat dilihat

pada gambar 2.10.

Cacing hati Cacing perut ' Lintah
(Fasciola hepatica) (Taenia sp) (Hirudinae)

Gambar 2.10. Contoh Cacing*’
4. Mollusca

Mollusca adalah hewan bertubuh lunak, banyak lendirnya dan terbungkus
olen mantel. Jenis Mollusca ada yang memiliki cangkang berfungsi untuk
melindungi tubuh. Habitatnya di darat dan air. Contoh hewan Mollusca adalah

gurita, siput, dan kerang. Contoh hewan mollusca dapat dilihat pada gambar 2.11.

Gurita
(Octopoda) (Picntada maxima) (Achatina fulica)

Siput

Gambar 2.11. Contoh Hewan Mollusca®

*" Wahono Widodo, dkk, llmu Pengetahuan Alam Edisi Revisi,... h. 101

*® Wahono Widodo, dkk, Ilmu Pengetahuan Alam Edisi Revisi... h. 101
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5. Echinodermata
Echinodermata adalah hewan yang tubuhnya diselimuti duri, ada
lempengan zat kapur/zat kitin yang keras. Tubuh simetri radial dengan lima
lengan. Pada tubuhnya terdapat sistem ambulakral untuk alat gerak, bernapas, dan
menangkap mangsa. Ada 5 kelas yaitu Asteroidea (contoh bintang laut),
Echinoidea (contoh landak laut, bulu babi), Ophiuroidea (contoh bintang ular),
Crinoidea (contoh lilia laut), dan Holothuroidea (contoh tripang laut). Contoh

hewan echinodermata dapat dilihat pada gambar 2.12

&

Lili Iut Bihtang laut Bintglr‘ "'vl';ipang
(Echinoidea) (Crinoidea)  (Asteroidea) (Ophiuroidea) (Holothuroidea)
Gambar 2.12. Contoh Hewan Echinodermata™

6. Arthropoda
Arthropoda adalah hewan berbuku-buku, tubuhnya dibedakan atas kepala,
dada, dan perut, tubuh terbungkus zat Kkitin yang keras, memiliki alat indra yang
peka terhadap sentuhan dan bau-bauan, memiliki mata faset yaitu mata majemuk

terdiri atas beribu-ribu mata kecil berbentuk segi enam. Arthropoda

*9 Wahono Widodo, dkk, llmu Pengetahuan Alam Edisi Revisi... h. 101
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dikelompokkan dalam 4 kelas yaitu Insecta (serangga) contohnya belalang, lebah,
kumbang; Crustacea (udang-udangan) contohnya udang, kepiting, rajungan;
Arachnoidea (laba-laba) contohnya: laba-laba, kalajengking, kutu, caplak;
Myriapoda (lipan) contohnya; kelabang, kaki seribu. Contoh hewan Arthropoda

dapat dilihat pada gambar 2.13.

%

Belalang  Kepiting ~ Laba-laba Kalajengking
(Caelifera) (Portunus sexdentalus) (Araneae) (Scorpiones)

Gambar 2.13. Contoh Hewan Arthropoda®

b) Hewan bertulang belakang (Vertebrata)

Hewan vertebrata yaitu hewan yang bertulang belakang atau punggung.
Memiliki struktur tubuh yang jauh lebih sempurna dibandingkan dengan hewan
Invertebrata. Hewan vertebrata dibagi menjadi lima kelas, yaitu Pisces, Amfibi,

Reptilia, Aves dan Mamalia.

50 Wahono Widodo, dkk, Ilmu Pengetahuan Alam Edisi Revisi... h. 102
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1. Pisces
Pisces memiliki habitat di air dengan alat pernafasan berupa insang. Hewan
ini mempunyai sirip yang berfungsi untuk menentukan arah gerak di dalam air dan
memiliki gurat sisi untuk mengetahui tekanan air. Termasuk hewan berdarah dingin
(poikiloterm), yaitu suhu tubuh disesuaikan dengan lingkungan. Pisces berkembang
biak dengan bertelur (ovipar). Contoh hewan Pisces yaitu ikan mas (Cyprinus carpio)

dan ikan pari (Raja sp). Contoh hewan pisces dapat dilihat pada gambar 2.14

Ikan Mas o Ika pari
(Cyprinus carpio) (Raja sp)

Gambar 2.14. Contoh Hewan Pisces™

2. Amphibia
Amphibia merupakan hewan yang dapat hidup pada dua habitat, yaitu darat
dan air, namun tidak semua jenis Amphibia hidup di dua tempat kehidupan. Beberapa
jenis katak, salamander, ada yang hanya hidup di air dan ada yang hanya di darat.
Namun habitatnya secara keseluruhan dekat dengan air dan tempat yang lembap

seperti rawa dan hutan hujan tropis. Hewan ini bernafas dengan insang dan paru-paru

> Campbell, dkk, Biologi Edisi ke delapan, jilid 2,(Jakarta : Erlangga, 2008),h.280
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dan memiliki suhu badan poikiloterm, berkembang biak dengan bertelur (ovipar) dan
pembuahan terjadi di luar tubuh (eksternal). Contoh nya yaitu katak hijau (Rana
pipiens), salamander raksasa (Megalobatrachus japonius), katak bangkok (Bufo
terrestris). Berikut beberapa contoh dari hewan Amfibi. Contoh hewan amphibia

dapat dilihat pada gambar 2.15.

.

Vy

katak hijau salamander raksasa katak Bangkok
(Rana pipiens) (Megalobatrachus japonius) (Bufo terrestris)

Gambar 2.15. Contoh Hewan Amfibi®

3. Reptilia
Reptilia (dalam bahasa latin, reptil = melata) memiliki kulit bersisik yang
terbuat dari zat tanduk (keratin). Sisik berfungsi mencegah kekeringan. Ciri lain yang
dimiliki oleh sebagian besar reptil adalah : anggota tubuh berjari lima, bernapas
dengan paru-paru, jantung beruang tiga atau empat, menggunakan energi lingkungan
untuk mengatur suhu tubuhnya sehingga tergolong hewan poikiloterm, fertilisasi

secara internal, menghasilkan telur sehingga tergolong ovipar dengan telur

52 Campbell, dkk, Biologi Edisi ke delapan, jilid 2... h.286
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bercangkang. Contohnya yaitu penyu hijau (Chelonia mydas), kadal kebun (Mabuya
multifasciata), dan buaya (Alligator sp.), Contoh hewan reptilian dapat dilihat pada

gambar 2.16.

Penyu Kadal Buaya
(Chelonia mydas) (Mobuya multifasciata) (Alligator sp.)

Gambar 2.16. Contoh Hewan Reptilia®®

4. Aves
Aves memiliki suhu badan homoiterm (suhu badan tetap, tidak terpengaruh
suhu lingkungan). Memiliki tubuh berbulu melindungi tubuh dan bulu yang
membentuk sayap digunakan untuk terbang. Tulangnya berongga sehingga ringan.
Berkembang biak secara bertelur (ovipar) dan pembuahan di dalam tubuh. Telur aves
bercangkang dan memiliki kuning telur yang besar. Bernafas dengan paru-paru dan

memiliki pundi-pundi udara yang membantu pernafasan saat terbang. Contoh : ayam

53 Campbell, dkk, Biologi Edisi ke delapan, jilid 2... h.290
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(Gallus gallus), kasuari (Dromiceius sp), . Contoh aves dapat dilihat pada gambar

2.17.
Ay ] Kasuari Merpati
(Gallus gallus) (Dromiceius sp) (Columba luvia)
Gambar 2.17. Contoh Aves>
5. Mamalia

Ciri khas dari mammalia adalah memiliki kelenjar susu. Susu dihasilkan oleh
kelenjar (mammae) yang terdapat di daerah perut atau dada. Mammalia disebut juga
hewan menyusui karena menyusui anaknya. Tubuh mammalia tertutup oleh rambut
yang berfungsi sebagai insulasi yang memperlambat pertukaran panas dengan
lingkungan, segabai indera peraba antara lain pada kumis, sebagai pelindung dari
gesekan maupun sinar matahari, sebagai penyamar atau pertahanan untuk melindungi
dari mangsa, dan sebagai penciri kelamin. Contohnya yaitu kangguru (Dendrolagus
sp), kelinci (Oryctologus cuniculus), dan Sapi (Equus caballus) Contoh hewan

mamalia dapat dilihat pada gambar 2.18.

> Ccampbell, dkk, Biologi Edisi ke delapan, jilid 2... h.294
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Kangguru Kelinci
(Dendrolagus sp) (Oryctologus cuniculus)

Gambar 2.18. Contoh Hewan Mamalia®®

>> Campbell, dkk, Biologi Edisi ke delapan, jilid 2... h.299

Harimau
(Pantera tigris)
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian quasi eksperiment. Quasi eksperiment merupakan salah satu model
penelitian yang sering kali dipandang sebagai eksperimen yang tidak
sebenarnya®. Penelitian ini melibatkan satu kelas yaitu kelas eksperimen.
Untuk mengetahui hasil belajar siswa maka pada siswa diberi tes yaitu berupa
pre-test dan post-test, rancangan quasi eksperiment termasuk dalam desain
one group pre-test and post-test design.

Adapun bentuk rancangan tersebut adalah :

Pre-test Treatment Post-test

T1 X T

Keterangan :
Ty : Tes kemampuan awal (pre-test) sebelum diberi perlakuan
T, : Tes kemampuan akhir (post-test) setelah diberi perlakuan
X . Pengajaran dengan media peta konsep dan Kkartu
bergambar

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTsS Seulimeum Aceh Besar pada

semester genap. Penelitian ini dilaksanakan pada 28 April 2017.

! Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2010), h.123
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C. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian. Populasi
adalah seluruh individu yang ditetapkan menjadi sumber data atau sekelompok
objek untuk penelitian. Sedangkan sampel merupakan sebagian dari populasi
yang dapat mewakili populasi. Populasi dalam penelitian adalah keseluruhan
siswa kelas Vi dan VIlg MTsS Seulimeum, Aceh Besar. Sedangkan sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V1l yang berjumlah 25 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan Purposive sampling, yaitu suatu
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan perorangan atau pertimbangan
peneliti.?

Pertimbangan peneliti dalam pengambilan sampel adalah karena nilai
siswa Vlla secara individual masih banyak yang belum mencapai KKM vyaitu
70.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Tes
Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh,
dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang
berbentuk pemberian tugas (pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-

perintah (yang harus dikerjakan).® Tes yang digunakan yaitu pre-test dan

2 Sudjana, Metode Statistik, ( Bandung : Tarsito, 1992),h.168

¥ Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 158.
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post-test. pre-test akan diberikan pada saat sebelum pembelajaran dimulai.
Sedangkan post-test akan dilaksanakan pada pertemuan terakhir dan
diberikan pada saat pembelajaran selesai.
2. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan data
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan saran
pengamatan. Observasi sebagai alat evaluasi banyak digunakan untuk
menilai tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang
dapat diamati. Kegiatan observasi siswa dilakukan selama proses belajar
mengajar berlangsung, dan dilakukan oleh observer yaitu guru pengajar.
Observasi yang dilakukan yaitu melihat aktivitas siswa dalam proses
belajar mengajar dengan menggunakan media peta konsep dan kartu
bergambar pada materi klasifikasi makhluk hidup.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data dalam arti lebih cermat, lengkap dan

sistematis sehingga lebih mudah dalam pengolahan data. Adapun instrument

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Soal tes

Soal tes merupakan sejumlah soal yang dibuat sesuai dengan kurikulum

dan indikator yang ingin dicapai dalam suatu pembelajaran yang digunakan

sebagai latihan kepada siswa dan dijadikan sebagai data tulis. Test diberikan
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dua kali, yaitu sebelum dan sesudah penggunaan media peta konsep dan kartu
bergambar pada materi klasifikasi makhluk hidup. Adapun bentuk soal yang

diberikan yaitu dalam bentuk pilihan ganda dengan jumlah 20 butir soal.

2. Lembar observasi

Lembar observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa
lembar pengamatan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa selama
proses pembelajaran dengan menggunakan media peta konsep dan Kartu
bergambar. Lembar observasi berupa daftar check list yang terdiri dari
beberapa item yang menyangkut aktivitas siswa.
F. Analisis Data

1. Analisis hasil belajar siswa

Sebelum di uji hipotesis penelitian perlu dicari peningkatan hasil
belajar siswa, dapat dicari melalui indeks gain (N-gain). Indeks gain (N-gain)
bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa, indeks gain dapat
ditentukan dengan rumus menurut Meltzer dalam jurnal Bisono adalah sebagai

berikut :

Skor post test—Skor pre test

(N-gain) =

Skor maksimum ideal—skor pre test

Adapun kriteria interpretasi indeks gain (N-gain) menurut Melzert adalah sebagai

berikut :
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Interprestasi Indeks Gain (N-gain) Kriteria
(N-gain) > 0,7 Tinggi

0,3 <(N-gain) < 0,7 Sedang
(N-gain) < 0,3 rendah

Sumber : Bisono*

Selanjutnya data yang diperoleh akan dinalisis dengan menggunakan
rumus uji t, uji t ini digunakan untuk menguji suatu hipotesis. Adapun rumus

uji t adalah sebagai berikut :

_ Md
"~ [3x2d
n(n-1)
Keterangan :

Md = mean dari perbedaan pre-test dengan post-test
xXd = deviasi masing-masing subjek (d-Md)
Y x2d = jumlah kuadrat deviasi
n = banyaknya subjek

Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan

hipotesis statistik sebagai berikut :

* Bisono Indra Cahya, Penggunaan Aplikasi Multimedia Pembelajaran Topologi
Jaringan Komputer Berbasis Macromedia Flash untuk Meningkatkan Hasil belajar Mata
Pelajaran Tik Siswa Kelas XI SMAN Godean, Universitas Negeri Yogyakarta. Diakses pada
tanggal 20 oktober 2016 dari situs http://core.ac.ukm.
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Ho= Penggunaan media kartu bergambar dan peta konsep tidak dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup di
MTsS Seulimeum Aceh Besar.

H.= Penggunaan media kartu bergambar dan peta konsep dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi Klasifikasi makhluk hidup di MTsS
Seulimeum Aceh Besar.

Dengan kriteria pengujian adalah diterima Ho jika t hitung <t tabel, dan

diterima Ha jika t hitung > t tabel pada taraf signifikan o =0,05.°

2. Analisis aktivitas siswa
Data aktivitas siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran
dianalisis dengan menggunakan persentase. Adapun rumus persentase

menurut sudjiono adalah :
P=—x 100
N

Ket :

P = Angka persentase

F = Frekuensi aktivitas siswa

N = Jumlah aktivitas keseluruhan®

Untuk membuat interval persentase dan kategori penilaian hasil observasi

aktivitas siswa sebagai berikut :

> Sudjana, Metode Statistika, ( Bandung : Tarsito,1996), h.239

® Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2009), h. 43
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

BAB IV

S7

1. Hasil Belajar Siswa yang Dibelajarkan dengan Menggunakan Media
Peta Konsep dan Kartu Bergambar pada Materi Klasifikasi Makhluk

Hidup Di Kelas VII MTsS Seulimeum

Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan media peta

konsep dan kartu bergambar pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup di kelas VII

MTsS Seulimeum diperoleh dengan menganalisis hasil tes awal (pre-test) dan tes

akhir (post-test). Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan media peta konsep

dan kartu bergambar dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Data hasil pre-test dan post test siswa kelas VII MTsS Seulimeum

No Nama Siswa Pre-test Post-test Gain (d) d?
(1) (@) ©) (4) (5) (6)
1 X1 20 50 30 900
2 X2 35 55 20 400
3 X3 35 75 40 1600
4 X4 45 60 15 225
5 X5 30 70 40 1600
6 X6 45 90 45 2025
7 X7 30 80 50 2500
8 X8 30 75 45 2025
9 X9 35 85 50 2500
10 X10 35 75 40 1600
11 X11 50 85 35 1255
12 X12 25 70 45 2025



58

(1) () (3) (4) Q) (6)
13 X13 20 70 50 2500
14 X14 40 85 45 2025
15 X15 40 75 35 1225
16 X16 25 50 25 625
17 X17 30 75 45 2025
18 X18 55 75 20 400
19 X19 45 85 40 1600
20 X20 45 75 30 900
21 X21 30 85 55 3025
22 X22 40 90 50 2500
23 X23 25 70 45 2025
24 X24 60 80 20 400
25 X25 50 85 35 1225
Jumlah 920 1.870 895 39.100
Rata-rata 36,8 74,08 38 1.564

Sumber : Hasil penelitian (2017)

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan media
peta konsep dan kartu bergambar di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pre-
test berbeda dengan nilai rata-rata post-test. Nilai rata-rata pre-test yaitu 36,8 dan
nilai rata-rata post-test yaitu 74,08 dengan nilai gain adalah 38. Hasil pre-test
siswa sebelum dibelajarkan dengan menggunakan media peta konsep dan kartu
bergambar tidak satu pun siswa yang nilainya mencapai nilai KKM, yang mana
nilai KKM vyang ditetapkan pada materi klasifikasi makhluk hidup yaitu 70.
Sementara hasil post-test siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan media
peta konsep dan kartu bergambar adanya peningkatan dari hasil pre-test
sebelumnya. Nilai siswa sudah mencapai nilai KKM, namun terdapat 4 orang
siswa yang nilai post-test nya masih belum mencapai nilai KKM. Perbandingan
nilai rata-rata pre-test dengan nilai rata-rata post-test dapat dilihat pada Gambar

4.1.
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Gambar 4.1 Nilai rata-rata pre-test dan post-test

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t, menunjukkan nilai rata-rata pre-test
dan post-test siswa berbeda dengan selisih nilai rata-rata yaitu 38. Nilai thitung Yang
diperoleh adalah 16,99 sedangkan nilai twne pada taraf signifikan 0,05 dengan
derajat bebas 24 yaitu 1,71, artinya thiung > taner Sehingga H, diterima dan H,
ditolak. Bersadarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
peta konsep dan kartu bergambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi klasifikasi makhluk hidup di MTsS Seulimeum Aceh Besar. (Dapat dilihat
pada Lampiran 15)

2. Aktivitas Belajar Siswa yang Dibelajarkan dengan Menggunakan

Media Peta Konsep dan Kartu Bergambar pada Materi Klasifikasi
Makhluk Hidup Di Kelas VII MTsS Seulimeum

Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan pengamatan terhadap
aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran materi klasifikasi makhluk
hidup dengan menggunakan media peta konsep dan kartu gambar. Hasil
pengamatan aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran dapat dilihat

pada Tabel 4.2.



Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa
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NO Kode Pertemuan 1 Pertemuan 2
" | Siswa | Persentase(%0) | Keterangan | Persentase(%) | Keterangan
1 X1 65,62 Baik 75 Baik
2 X2 81,25 Sangat baik 78,12 Baik
3 X3 50 Cukup baik 53,12 Baik
4 X4 68,75 Baik 62,5 Baik
5 X5 78,12 Sangat baik 65,25 Baik
6 X6 65,25 Baik 68,75 Baik
7 X7 75 Baik 75 Baik
8 X8 65,62 Baik 81,25 Sangat baik
9 X9 81,25 Sangat baik 78,12 Sangat baik
10 | X10 71,87 Baik 75 Baik
11 | X11 93,75 Sangat baik 62,5 Baik
12 | X12 46,87 Cukup baik 81,25 Sangat baik
13 | X13 75 Baik 75 Baik
14 | X114 75 Baik 90,62 Sangat baik
15 | X15 68,75 Baik 90,62 Sangat baik
16 | X16 68,75 Baik 68,75 Baik
17 | X17 75 Baik 78,12 Sangat baik
18 | X18 68,75 Baik 75 Baik
19 | X19 71,87 Baik 75 Baik
20 | X20 71,87 Baik 93,75 Sangat baik
21 | X21 93,75 Sangat baik 71,87 Baik
22 | X22 71,87 Baik 75 Baik
23 | X23 65,62 Baik 75 Baik
24 | X24 50 Cukup baik 71,87 Baik
25 | X25 71,87 Baik 75 Baik
Jumlah 1771,08 1871,83
Rata-rata 70,84 Baik 74,87 Baik

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan diketahui bahwa

persentase rata-rata aktivitas siswa kelas VIla MTsS Seulimum pada pertemuan 1

dalam mengikut kegiatan pembelajaran tergolong baik yaitu 70,84%. Terdapat 17

siswa aktivitasnya baik (68%) dan 5 orang siswa aktivitasnya sangat baik (20%),
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sedangkan siswa yang aktivitasnya kurang baik sekitar 3 orang (12%). Sedangkan
persentase rata-rata aktivitas siswa pada pertemuan 2 adanya sedikit peningkatan
dari pertemuan 1. Hasil pengamatan aktivitas siswa pertemuan 2 dapat dilihat
pada Tabel 4.2

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan diketahui bahwa
persentase rata-rata aktivitas siswa kelas VIla MTsS Seulimum pada pertemuan 2
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran juga tergolong baik yaitu 74,87%.
Terdapat 18 orang siswa aktivitasnya baik (72%) dan 7 orang siswa aktivitasnya
sangat baik (28%), sedangkan aktivitas siswa cukup baik tidak ada pada kegiatan
pembelajaran pertemuan 2. Perbandingan rata-rata persentase aktivitas siswa pada

pertemuan 1 dan pertemuan 2 dapat dilihat pada Gambar 4.2.

80
70 A
60 -
50
40 M Pertemuanl
30
20 - B Pertemuan 2
10
O .

pertemuan1l pertemuan 2

Axis Title

Gambar 4.2 Grafik aktivitas siswa pada pertemuan 1 dan pertemuan 2

Aktivitas siswa kelas VIla MTsS Seulimeum meningkat dari kegiatan
pembelajaran pada pertemuan 1 ke pertemuan 2 setelah dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan media peta konsep dan kartu bergambar, untuk lebih
memperjelas hasil pengamatan aktivitas siswa setiap indikator dapat dilihat pada

Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa setiap indikator pada
pertemuan 1 dan pertemuan 2

Pertemuan 1 | Pertemuan 2
No Indikator Aspek yang diamati

f @) | f | (%)

Siswa memperhatikan
1 | Visual aktivities guru memberikan 18 72 18 72
penjelasan

Siswa mengajukan
pertanyaan kepada guru

Siswa menaggapi
2 | Oral aktivities pertanyaan yang 9 36 10 40
diberikan guru

Siswa bersama guru

. . 17 68 21 84
menarik kesimpulan

Siswa mendengarkan
3 | Listening aktivities | hasil presentasi kelompok | 22 88 22 88
lain

Siswa mencatat hal-hal

} 21 82 17 68
penting

4 | Writing aktivities

Siswa saling bertukar

pendapat 8 32 11 44

5 | Mental aktivities

6 | Emotional aktivities | Siswa hadir tepat waktu 23 93 24 96

Jumlah 63,25 67,5

Berdasarkan hasil pengamatan persentase aktivitas siswa setiap indikator
diketahui bahwa pada pertemuan 1 aktivitas siswa tergolong baik yaitu 63,25%,
sedangkan pada pertemuan kedua aktivitas siswa juga tergolong baik yaitu 67,5%.
aktivitas siswa untuk setiap indikator mengalami peningkatan dari pertemuan 1 ke
pertemuan 2, namun aktivitas siswa pada indikator Writing Aktivities mengalami

penurunan dari 82% pada pertemuan 1 menjadi 68% pada pertemuan 2, hal ini
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disebabkan oleh siswa pada pertemuan 2 sudah memiliki banyak bahan materi
ataupun literatur yang berkaitan dengan materi. Sehingga aktivitas siswa dalam
mencatat hal-hal penting menjadi berkurang.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsS Seulimeum
diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan media peta konsep dan kartu
bergambar dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa. Media peta
konsep yang digunkan dalam proses belajar mengajar yaitu dapat merangsang
siswa untuk lebih aktif dan bersemangat dalam belajar. Sementara media kartu
bergambar yang digunakan juga dapat membantu siswa untuk lebih memahami
konsep-konsep materi, sehingga mempermudah siswa menerima pelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa terdapat
perberdaan nilai rata-rata pre test dan nilai rata-rata post test. Nilai rata-rata pre
test adalah 36,8, sedangkan nilai rata-rata post test adalah 74,08 dengan selisih
nilai rat-rata pre-test dan post-test adalah 38.(Dapat dilihat pada Gambar 4.2)
dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil pre-test setelah diberi perlakuan
pembelajaran menggunakan media peata konsep dan kartu bergambar lebih tinggi
daripada hasil pre-test sebelum diberi perlakuan.

Berdasarkan hasil penelitian di kelas VIla MTsS Seulimeum dari 25 siswa
tidak ada siswa yang tuntas pada nilai pre-test, ini disebabkan karena siswa belum
memahami konsep-konsep dalam materi klasifikasi makhluk hidup. Sementara
pada nilai post-test terdapat 4 orang siswa yang mendapat nilai dibawah nilai

KKM. Berdasarkan pengamatan peneliti hal ini terjadi dikarenakan pada saat
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proses belajar mengajar berlangsung siswa masih kurang fokus pada saat guru
menyampaikan materi, mereka asik dengan kesibukannya sendiri. Menurut
Setyoningrum bahwa keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh tiga
faktor yaitu, siswa sebagai subyek didik, guru sebagai motivator dan fasilitator
dan lingkungan sebagai faktor pendukung yang saling mempengaruhi.t

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t, menunjukkan nilai rata-rata pre-test dan
post-test siswa berbeda dengan selisih nilai rata-rata yaitu 38. Nilai thiung Yang
diperoleh adalah 16,99 sedangkan nilai tine pada taraf signifikan 0,05 dengan
derajat bebas 24 yaitu 1,71, artinya thiung > twvel Sehingga H, diterima dan H,
ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
peta konsep dan kartu bergambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi klasifikasi makhluk hidup di MTsS Seulimeum Aceh Besar. Peningkatan
hasil belajar siswa karena siswa sudah memanfaatkan kerjasama dalam
memahami materi yang disampaikan oleh peneliti.(Dapat dilihat pada Lampiran
15)

Proses belajar mengajar pada kelas VIla MTsS Seulimeum sebelum
dilakukannya penerapan media peta konsep dan kartu bergambar yaitu banyak
siswa yang kurang fokus dalam belajar, dan juga siswa kurang memahami apa
yang disampaikan oleh guru serta siswa juga merasa bosan belajar tanpa adanya
suatu hal yang dapat membangkitkan semangat siswa dalam belajar. Namun hasil
belajar siswa meningkat setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan

menggunakan media peta konsep dan kartu gambar. Hal ini disebabkan adanya

! Daniel Purnomo, Psikologi Belajar, (Semarang : UNNES Press, 2004), h. 45
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ketertarikan dan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Pembelajaran dengan media peta konsep yang dilengkapi bahan ajar dapat
memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep yang disajikan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa meningkatnya hasil belajar siswa berdasarkan
persentase kecapaian yang diperoleh.

Penelitian Pramesti, menjelaskan bahwa pembelajaran peta konsep dan
metode pembelajaran resitasi berbantuan media gambar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum dilaksanakan penelitian
yaitu 73,2% dan setelah dilakukan penelitian menjadi 78,93.>

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa aktivitas
belajar siswa yang dibelajarkan dengan media peta konsep dan kartu bergambar
tergolong baik, hal ini dikarenakan hampir semua siswa terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Nilai rata-rata persentase aktivitas siswa pada pertemuan 1
dan pertemuan 2 berbeda (dapat dilihat pada Gambar 4.1). Aktivitas belajar siswa
pada pertemuan pertama yaitu 70,84% dan pada pertemuan kedua sebesar
74,87%. Sesuai pendapat Suprijono yang mengungkapkan bahwa belajar adalah
perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai melalui aktivitas, dengan
adanya aktivitas yang dilakukan di dalam kelas melalui media dapat

meningkatkan aktivitas belajar siswa.’®

2 Pramesti, Pengaruh Metode Pembelajaran Peta Konsep dan Metode Pembelajaran
Berbantuan Media Gambar Terhadap Kemampuan Berpikir Siswa SMP Negeri 9 Purworejo Kelas
VII Tahun Pelajaran 2013/2014, (Jurnal Radiasi, Vol.6, No.1, 2015), h.52

¥ Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), h.2
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Aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan dengan media peta konsep dan
kartu bergambar meningkat atau lebih baik dari pertemuan 1 ke pertemuan 2.
Tingginya aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan media
peta konsep karena siswa termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Siswa merasa asyik dan senang saat membuat peta konsep, karena terjadi saling
tukar pengetahuan sesama anggota kelompok. Selama ini pembelajaran yang
dilakukan hanya satu arah yaitu mendengarkan penjelasan dan menyelesaikan
soal. Akibatnya siswa menjadi bosan dalam kegiatan pembelajaran. Pendapat
Nasution, bahwa tanpa adanya aktivitas, belajar tidak mungkin terjadi. Sehingga
dalam interaksi belajar mengajar aktivitas merupakan prinsip yang penting.*

Pengamata penilaian untuk aktivitas siswa terdapat 8 indikator yaitu (1)
Memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan, (2) Mengajukan pertanyaan, (3)
Menanggapi pertanyaan, (4) Menarik kesimpulan, (5) Mendengarkan hasil
presentasi kelompok lain, (6) Mencatat hal-hal penting, (7) Bertukar pendapat, (8)
Hadir tepat waktu.

Berdasarkan lembar pengamatan diketahui bahwa aktivitas siswa pada
pertemuan 1 tergolong baik yaitu dari 25 siswa terdapat 17 siswa aktivitasnya baik
(68%). Hanya 3 siswa yang aktivitasnya cukup baik (12%) ini disebabkan
indikator mengajukan pertanyaan dan menanggapi pertanyaan serta indikator
bertukar pendapat masih sangat rendah. Sedangkan aktivitas siswa yang tergolong
sangat baik ada 5 orang siswa (20%) ini karena hamper semua indikator aktivitas

dicapai dengan baik. Dibandingkan dengan aktivitas siswa pada pertemuan 2

* Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2011), h. 34
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terdapat peningkatan yaitu dari 25 siswa ada 18 siswa yang aktivitasnya baik
(72%) dan 7 siswa yang aktivitasnya sangat baik sedangkan aktivitas siswa cukup
baik tidak terdapat pada kegiatan pebelajaran pertemuan 2. Sementara itu terdapat
4 siswa yang pada pertemuan 1 aktivitasnya sangat baik dan pada pertemuan 2
aktivitasnya menjadi baik, hal ini disebabkan karena mereka merasa bosan dengan
kegiatan pembelajaran yang diajarkan masih sama dengan kegiatan pembelajaran
pada pertemuan sebelumnya.

Berdasarkan lembar pengamatan, diketahui bahwa pada pertemuan 1
umumnya aktivitas siswa tergolong baik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
pada materi klasifikasi makhluk hidup dengan menggunakan media peta konsep
dan media kartu gambar terdapat 17 siswa aktivitasnya baik (68%). Hanya 3 siswa
aktivitasnya cukup baik dalam pembelajaran (12%). Sedangkan aktivitas siswa
yang sangat baik ada 5 orang siswa (20%) dalam kegiatan pembelajaran.
Dibandingkan dengan aktivitas siswa pada pertemuan 2, terlihat adanya
peningkatan yaitu umumnya terdapat 18 siswa aktivitasnya baik (72%) dan 7
siswa aktivitasnya sangat baik (28%), sedangkan aktivitas siswa yang cukup baik
tidak terdapat pada kegiatan pembelajaran di pertemuan 2

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa setiap indikator dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran diketahui bahwa pada pertemuan 1 aktivitas
siswa tergolong baik yaitu 63,25% dan pada pertemuan 2 adanya sedikit
peningkatan aktivitas siswa yaitu 67,5%. Ini artinya penggunaan media peta
konsep dan kartu bergambar dapat meningkatkan aktivitas siswa pada materi

klasifikasi makhluk hidup kelas Vlla di MTsS Seulimeum Aceh Besar. Sesuali
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dengan pendapat Trianto bahwa peta konsep termasuk dalam kategori strategi
belajar organisasi yang bertujuan membantu siswa meningkatkan aktivitas belajar

yang lebih bermakna.’

® Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta :
Prestasi Pustaka, 2007), h. 141
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan melaksanakan
pembelajaran menggunakan media peta konsep dan kartu gambar pada siswa

MTsS Seulimeum Kabupaten Aceh Besar dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

1. Penggunaan media peta konsep dan kartu bergambar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup di MTsS Seulimeum
Kabupaten Aceh Besar. Ini dibuktikan dari nilai rata-rata pre-test adalah 36,8
dan nilai rata-rata post-test 74,8. Hasil uji perbedaan dengan uji t, ternyata
nilai thiwng adalah 16,99 lebih besar dari tipe yaitu 1,71.

2. Aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan media peta
konsep dan kartu bergambar tergolong baik. Ini dibuktikan dari nilai rata-rata
aktivitas siswa pada pertemuan 1 70,84% menjadi 74,87% pada pertemuan 2.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan sebagai
berikut :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk penerapan media peta konsep dan
media kartu gambar pada materi yang berbeda dalam mata pelajaran IPA agar

dapat menjadi pembanding dari hasil penelitian ini.
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2. Diperlukan persiapan serta perencanaan yang lebih baik dan matang untuk
menyelenggarakan pembelajaran dengan media peta konsep dan kartu gambar
agar nantinya tidak menjadi penghambat dalam melaksanakan pembelajaran.

3. Kepada para guru khususnya guru IPA yang mengajar di MTsS Seulimeum
dapat mencoba untuk melakukan pembelajaran dengan media peta konsep dan

kartu gambar agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik.
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